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 أبستراك 
 

تيرنال  ڠمي  كاجيأن 
ْ
إين كونْفليك  باهْوا  ان 

ّ
مينونْجوك بانْتين  تانان 

ْ
كيسول دي  كيكوأسأن  ديناميكا  ينإي 

تانان ميميليكي  
ْ
تاڤوليتيك.  ڤا أوتوريتاس  ۑدالام ميليماهْ   ڠ ينْتيڤيران  ڤكيسول

ْ
أ ڠيرْتين تان 

ْ
أنْتارا سول   ڠ يڮان 

هات   تيداك  حاجي  تان 
ْ
سول دان  مينْچيرْمينْكان  ۑيرْتاياسا  تيتاڤا  كيكوأسأن,  جوڤيريبوتان  يدأن يرْب  ڤا  ڮي 

تاس ي 
ْ
 ڮبا ڠيلوأ ڤميمْبوكا  ڠوليتيك ياڤأورين

 
تيرْف

ْ
سْتيرْنال, خوصوسْ ي إين

ْ
س ي أيك

ْ
ينيليتيأن  ڤا أوليه ف أو چ. ۑين

ميإ أونْتوك  بيرْتوجوأن  ميڠيني  سيرْتا  تانان 
ْ
كيسول تيرْنال 

ْ
إين كونْفليك  ديناميكا   اناليسيس 

ْ
دامْ ڠ اك  ڤكاجي 

س ي  
ْ
تيرْهاداڤأليأن چ  أو  ف  دان  حاجي  تان 

ْ
سُول أنْتارا  سْترُ ڤ  ڤوليتيك  دان  يروباهان  كيكوئسأن  تور 

ْ
وك

تانان. ميتودي يا
ْ
ينْديكاتان هيسْتوريس ميلالوئي ڤ ان ڠوناكان أدالاه كوئليتاتيف ديڮدي  ڠ كيدأولاتان كيسول

ه  ڤتاها  ان 
ُ
تيرْ و يأ

ْ
إين سومْبير,  كريتيك  هيسْتوريأو ڤريسْتيك,  دان  هاسيل  ڮريتاس ي,  ينيليتيأن  ڤرافي. 

ميليماهْ  أوتاما  تور 
ْ
فاك مينْجادي  تيرنال 

ْ
إين كونْفليك  باهْوا  ان 

ّ
سْتابيليتاس  ۑمينونْجوك دان  ڤا  وليتيك 

أنتارا   س ي 
ْ
أليئن بانْتين.  تانان 

ْ
كيسول دي  أيليتي  ميمْبيريكان  سُ سوليداريتاس  چ  أو  ف  دان  حاجي  تان 

ْ
ول

 
 
 ك

ُ
جاڤان  ڠو ونْتُ يأ  وليتيك 

ْ
ميمْ ڤكا  ڠ بيرْسامأن  سيچارا  نامون  دالام  ڤينْديك,  چ  أو  ف  دوميناس ي  يرْكوأت 
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كيبيجاكان  ڠمي  ڤينْداليكان 
 
أ دان   وليتيك 

 
 يك

 
سيهيون  ومي, 

ْ
ميڮڠ دان  ڠوراڠا  تانان 

ْ
كيسول كيدأولاتان  ي 

 ميني
ْ
كيتيرْ ڠ تيرْهادا ڠانْتو ڮكاتْكان     ڤان 

 
ك  كيكوئتان 

 
ديول ديميكأن,  ڠونيأل.  كونْفليك  إان  أنْتارا  س ي 

ْ
تيراك

ْ
ين

س ي كولونيأل مينْجادي 
ْ
تيرْفين

ْ
تيرْنال دان إين

ْ
تانان بانْتين. ۑيڤإين

ْ
 يباب أوتاما كيمونْدوران كيسول

چي: 
ْ
 كاتا كون

 
تيرْنال, ك

ْ
فليك إين  يسُ كونْ

 
تان حاجي, ف أو چ, ك

ْ
تين, سول تانان بانْ

ْ
 ول

 
 ونيأليسْمي. ول

 

 

Abstrak 

Kajian mengenai dinamika kekuasaan di Kesultanan Banten menunjukkan 

bahwa konflik internal Kesultanan memiliki peran penting dalam 

melemahnya otoritas politik. Pertentangan antara Sultan Ageng Tirtayasa 

dan Sultan Haji tidak hanya mencerminkan perebutan kekuasaan, tetapi juga 

perbedaan orientasi politik yang membuka peluang bagi intervensi eksternal, 

khususnya oleh VOC. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika 

konflik internal Kesultanan serta mengkaji dampak aliansi politik antara 

Sultan Haji dan VOC terhadap perubahan struktur kekuasaan dan kedaulatan 

kesultanan. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

historis melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan 

historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik internal menjadi 

faktor utama melemahnya stabilitas politik dan solidaritas elite di Kesultanan 

Banten. Aliansi antara Sultan Haji dan VOC memberikan keuntungan politik 

jangka pendek, namun secara bersamaan memperkuat dominasi VOC dalam 

mengendalikan kebijakan politik dan ekonomi, sehingga mengurangi 

kedaulatan kesultanan dan meningkatkan ketergantungan terhadap kekuatan 

kolonial. Dengan demikian, interaksi antara konflik internal dan intervensi 

kolonial menjadi penyebab utama kemunduran Kesultanan Banten. 

Kata kunci: Konflik Internal, Kesultanan Banten, Sultan Haji, VOC, 

Kolonialisme. 

 

 

Abstract 

A study of the dynamics of power in the Banten Sultanate shows that 

the Sultanate's internal conflict played a significant role in the 

weakening of political authority. The conflict between Sultan Ageng 

Tirtayasa and Sultan Haji reflected not only a power struggle but also 

differences in political orientation that opened up opportunities for 

external intervention, particularly by the Dutch East India Company 

(VOC). This study aims to analyze the dynamics of the Sultanate's 

internal conflict and examine the impact of the political alliance 

between Sultan Haji and the VOC on changes in the Sultanate's power 
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structure and sovereignty. The method used is a qualitative one with a 

historical approach through the stages of heuristics, source criticism, 

interpretation, and historiography. The results show that internal 

conflict was a major factor in weakening political stability and elite 

solidarity in the Banten Sultanate. The alliance between Sultan Haji 

and the VOC provided short-term political benefits, but 

simultaneously strengthened the VOC's dominance in controlling 

political and economic policies, thereby reducing the Sultanate's 

sovereignty and increasing dependence on colonial powers. Thus, the 

interaction between internal conflict and colonial intervention was the 

main cause of the decline of the Banten Sultanate. 

Keywords: Internal Conflict, Banten Sultanate, Sultan Haji, VOC, 

Colonialism. 
 

 

  

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

esultanan Banten merupakan salah satu kekuatan politik dan 

ekonomi penting di Nusantara pada abad ke-16 hingga ke-

17, yang memiliki posisi strategis dalam jalur perdagangan 

internasional, khususnya sebagai penghubung antara kawasan Asia 

Tenggara, India, dan Timur Tengah. Keberhasilan Banten dalam 

mengembangkan perdagangan lada serta menjalin hubungan 

diplomatik dengan berbagai kekuatan asing menjadikannya sebagai 

pusat aktivitas ekonomi yang dinamis sekaligus aktor politik yang 

diperhitungkan. Di bawah kepemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa, 

Kesultanan Banten mencapai puncak kejayaannya dengan kebijakan 

politik yang cenderung independen dan resistif terhadap dominasi 

asing, khususnya terhadap VOC yang berupaya menguasai jalur 

perdagangan di wilayah tersebut. Namun, stabilitas dan kekuatan 

tersebut tidak berlangsung lama akibat munculnya konflik internal 

dalam tubuh dinasti yang justru melemahkan fondasi kekuasaan dari 

dalam. 

K 
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Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji dinamika 

kemunduran Kesultanan Banten dari berbagai perspektif. Penelitian 

pertama membahas hegemoni kolonial Belanda melalui kebijakan 

politik Gubernur Jenderal Daendels pada awal abad ke-19, yang 

menunjukkan bahwa runtuhnya kekuasaan Banten tidak terlepas dari 

strategi intervensi kolonial yang memanfaatkan kondisi politik 

internal yang telah melemah (Arifin, 2021). Fokus kajian ini lebih 

menitikberatkan pada faktor eksternal berupa kebijakan kolonial dan 

ekspansi kekuasaan Belanda setelah runtuhnya VOC, serta bagaimana 

kekuatan kolonial secara sistematis melucuti kedaulatan Banten. 

Sementara itu, penelitian kedua mengkaji respons para sultan 

Banten terhadap intervensi Belanda sejak masa Sultan Haji hingga 

awal abad ke-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjanjian 

antara Sultan Haji dan Belanda pada tahun 1684 menjadi titik awal 

masuknya pengaruh kolonial secara intensif dalam struktur 

pemerintahan Banten (Siregar, 2023). Kajian ini menekankan variasi 

sikap para sultan baik yang bersifat kooperatif maupun resistif dalam 

menghadapi dominasi Belanda, serta dampak intervensi tersebut 

terhadap melemahnya kedaulatan politik dan ekonomi kesultanan. 

 Meskipun kedua penelitian tersebut memberikan kontribusi 

penting dalam memahami kemunduran Kesultanan Banten, terdapat 

kekosongan pembahasan yang signifikan. Penelitian pertama 

cenderung berfokus pada fase akhir kehancuran Banten akibat 

intervensi kolonial langsung, tanpa mengkaji secara mendalam akar 

konflik internal dinasti yang membuka peluang intervensi tersebut. 

Penelitian ini diperkuat dengan pendalam historis menggunakan Teori 

Kolonialisme,Teori Hegemoni Gramsci,dan Teori Ketergantungan. 

Konflik antara Sultan Ageng Tirtayasa dan putranya, Sultan 

Haji, menjadi titik krusial dalam sejarah kemunduran Kesultanan 

Banten. Pertentangan ini tidak sekadar merupakan perebutan 

kekuasaan, melainkan juga mencerminkan perbedaan orientasi politik 

yang mendasar antara kedua tokoh tersebut. Sultan Ageng Tirtayasa 

mempertahankan sikap anti- intervensi asing yang berakar pada 

kebijakan politik luar negeri yang aktif dan mandiri. Pada masa 
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pemerintahannya, Banten menjalin hubungan dagang dan diplomatik 

dengan berbagai kekuatan internasional seperti Inggris, Turki 

Utsmani, dan pedagang Muslim dari Asia Barat, sehingga tidak 

bergantung pada satu kekuatan asing. Selain itu, pengalaman konflik 

dan pelanggaran perjanjian oleh Vereenigde Oostindische Compagnie 

(VOC) memperkuat sikap curiga Sultan Ageng terhadap motif 

ekonomi-politik Belanda yang cenderung monopolistik. Oleh karena 

itu, kebijakan anti-intervensi yang diambil Sultan Ageng bukan 

semata ideologis, tetapi juga strategis untuk mempertahankan 

kedaulatan ekonomi dan politik kesultanan . 

Sebaliknya, Sultan Haji cenderung mengambil pendekatan 

pragmatis dengan membuka peluang kerja sama dengan VOC demi 

memperoleh dukungan politik dalam memenangkan konflik internal. 

Sikap ini tidak terlepas dari posisinya yang secara struktural lebih 

lemah dalam konflik suksesi melawan ayahnya, sehingga 

membutuhkan dukungan eksternal untuk memperkuat legitimasi dan 

kekuatan militernya. Selain itu, kedekatan Sultan Haji dengan 

lingkungan elit yang telah terpengaruh budaya dan kepentingan Eropa, 

serta adanya tekanan politik internal di pusat kekuasaan Surosowan, 

turut mendorongnya untuk menjadikan VOC sebagai mitra strategis. 

Dalam konteks ini, kerja sama dengan VOC dipandang sebagai jalan 

cepat untuk mengamankan kekuasaan, meskipun harus mengorbankan 

sebagian kedaulatan kesultanan. 

 Keterlibatan VOC dalam konflik ini juga tidak dapat dilepaskan 

dari kondisi internal VOC pada masa itu. Pada paruh akhir abad ke-

17, VOC berada dalam fase ekspansi agresif untuk mengamankan 

monopoli perdagangan rempah-rempah di Nusantara, terutama setelah 

menghadapi persaingan dengan Inggris dan kekuatan lokal lainnya. 

Banten, sebagai pusat perdagangan lada yang strategis, menjadi target 

penting dalam upaya tersebut. VOC membutuhkan akses langsung 

terhadap sumber komoditas dan jalur distribusi, serta stabilitas politik 

yang dapat dikendalikan. Oleh karena itu, konflik internal di Banten 

dipandang sebagai peluang politik yang dapat dimanfaatkan untuk 
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memasukkan pengaruhnya tanpa harus melakukan penaklukan 

langsung yang mahal secara militer. 

Dalam konteks ini, VOC lebih mudah menjalin kerja sama 

dengan Sultan Haji dibandingkan dengan Sultan Ageng Tirtayasa. Hal 

ini disebabkan oleh kesesuaian kepentingan antara kedua pihak, di 

mana Sultan Haji membutuhkan dukungan militer dan politik, 

sementara VOC membutuhkan legitimasi untuk masuk ke dalam 

struktur kekuasaan Banten. Sebaliknya, Sultan Ageng secara konsisten 

menolak dominasi VOC dan berupaya membatasi aksesnya terhadap 

perdagangan dan politik internal kesultanan, sehingga tidak 

memberikan ruang kompromi bagi kepentingan kolonial. Situasi ini 

memperlihatkan bagaimana konflik dinasti dapat berkembang menjadi 

krisis politik yang kompleks, di mana kepentingan internal justru 

membuka ruang bagi aktor eksternal untuk masuk dan mempengaruhi 

jalannya kekuasaan. 

Keterlibatan VOC dalam konflik internal Kesultanan Banten 

menjadi faktor penting yang mempercepat proses disintegrasi 

kekuasaan. VOC tidak hanya berperan sebagai pihak yang 

memberikan dukungan militer kepada Sultan Haji, tetapi juga 

memanfaatkan konflik tersebut sebagai strategi untuk memperluas 

pengaruh politik dan ekonominya di wilayah Banten. Melalui aliansi 

ini, VOC memperoleh keuntungan signifikan dalam bentuk kontrol 

terhadap kebijakan perdagangan dan politik kesultanan, yang pada 

akhirnya mengurangi kedaulatan Banten sebagai entitas politik yang 

mandiri. Fenomena ini menunjukkan bahwa intervensi kolonial sering 

kali tidak terjadi secara langsung melalui penaklukan, melainkan 

melalui pemanfaatan konflik internal yang melemahkan struktur 

kekuasaan dari dalam (Herlina, 2024). 

Selain itu, konflik internal dalam Kesultanan Banten juga 

mencerminkan lemahnya konsolidasi kekuasaan di tingkat elite 

politik, yang ditandai oleh fragmentasi kepentingan dan kurangnya  

mekanisme  penyelesaian  konflik  secara  institusional.  Kondisi  

tersebut 
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memperlihatkan bahwa ketahanan suatu kekuasaan tidak hanya 

ditentukan oleh kekuatan eksternal, tetapi juga oleh soliditas internal 

yang mampu menjaga stabilitas politik. Ketika konflik internal tidak 

dapat dikelola dengan baik, maka peluang intervensi dari pihak luar 

semakin terbuka, sehingga mempercepat proses kemunduran 

kekuasaan. Dengan demikian, konflik antara Sultan Ageng Tirtayasa 

dan Sultan Haji tidak dapat dipahami secara parsial, melainkan 

sebagai bagian dari dinamika struktural yang lebih luas dalam sistem 

politik Kesultanan Banten. 

Oleh karena itu, berdasarkan kekosongan penelitian 

sebelumnya, kajian mengenai konflik internal dinasti dan aliansi 

politik antara Sultan Haji dan VOC menjadi penting untuk 

dianalisis secara lebih mendalam. Penelitian ini secara khusus 

menyoroti peran Sultan Haji sebagai aktor politik dalam membentuk 

aliansi strategis dengan VOC di tengah konflik internal dinasti, serta 

implikasinya terhadap melemahnya kedaulatan Kesultanan Banten. 

Dengan demikian, penelitian berjudul “Konflik Internal Dinasti dan 

Aliansi Politik: Peran Sultan Haji dalam Melemahkan Kesultanan 

Banten melalui Kerja Sama dengan VOC” diharapkan dapat 

mengisi kekosongan dalam kajian historiografi Indonesia, khususnya 

dalam memahami hubungan kausal antara konflik internal elite dan 

intervensi kolonial sebagai faktor yang saling berkaitan dalam proses 

kemunduran suatu kekuasaan. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa konflik internal antara Sultan Ageng Tirtayasa dan Sultan 

Haji dalam Kesultanan Banten? 

2. Bagaimana keterlibatan VOC dalam konflik internal tersebut 

serta strategi yang digunakan untuk memperluas pengaruhnya? 

3. Bagaimana dampak aliansi antara Sultan Haji dan VOC 

terhadap melemahnya struktur kekuasaan dan kedaulatan 

Kesultanan Banten? 
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C. TUJUAN PENULISAN 

1. Untuk menganalisis konflik internal antara Sultan Ageng 

Tirtayasa dan Sultan Haji dalam Kesultanan Banten. 

2. Untuk mengkaji keterlibatan VOC dalam konflik internal 

tersebut serta strategi yang digunakan untuk memperluas 

pengaruhnya? 

3. Untuk menjelaskan dampak aliansi antara Sultan Haji dan VOC 

terhadap melemahnya struktur kekuasaan dan kedaulatan 

Kesultanan Banten?  

  

D. MANFAAT PENULISAN 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya 

kajian historiografi, khususnya terkait konflik elite politik dalam 

konteks Kesultanan Banten. Analisis terhadap konflik antara Sultan 

Ageng Tirtayasa dan Sultan Haji memberikan perspektif baru 

mengenai keterkaitan antara konflik internal dan intervensi kolonial 

oleh VOC dalam melemahkan struktur kekuasaan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan pemahaman tentang 

pentingnya stabilitas internal dalam menjaga kedaulatan politik. Hasil 

kajian ini dapat menjadi refleksi bahwa konflik internal yang tidak 

terkelola dapat membuka peluang intervensi eksternal dan 

mempercepat kemunduran suatu kekuasaan. 

  

E.  PEMBAHASAN 

A. Latar Belakang Konflik Internal Kesultanan banten 

Konflik internal dalam Kesultanan Banten pada dasarnya 

merupakan manifestasi dari pertarungan kepentingan politik dan 

ideologis di tingkat elite yang tidak terkelola secara efektif . 
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Pertentangan antara Sultan Ageng Tirtayasa dan Sultan Haji tidak 

hanya mencerminkan perebutan kekuasaan dalam arti sempit, tetapi 

juga menunjukkan adanya perbedaan fundamental dalam orientasi 

politik dan strategi pemerintahan (Noviyanti, 2025). Sultan Ageng 

Tirtayasa menempatkan kedaulatan sebagai prinsip utama dengan 

menolak segala bentuk intervensi asing, khususnya dari VOC, 

sementara Sultan Haji mengadopsi pendekatan pragmatis dengan 

memandang kerja sama dengan kekuatan eksternal sebagai sarana 

untuk mengamankan posisi politiknya. Perbedaan ini menjadi titik 

awal yang memperlihatkan bagaimana konflik dinasti dapat 

berkembang dari perbedaan visi menjadi krisis politik yang lebih luas 

(Herlina, 2024). 

Selain dimensi ideologis, konflik tersebut juga dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi yang memiliki peran sentral dalam struktur kekuasaan 

Kesultanan Banten (Supriatna, 2023). Sebagai salah satu pusat 

perdagangan lada yang penting di kawasan Asia Tenggara, kontrol 

terhadap jalur distribusi dan aktivitas perdagangan menjadi sumber 

legitimasi sekaligus kekuatan politik. Dalam konteks ini, kebijakan 

ekonomi yang berbeda antara kedua tokoh tersebut memperlihatkan 

adanya persaingan dalam menguasai sumber daya strategis. Sultan 

Ageng berupaya mempertahankan kemandirian ekonomi dari 

pengaruh VOC, sedangkan Sultan Haji lebih terbuka terhadap kerja 

sama yang berpotensi memberikan keuntungan jangka pendek, 

meskipun berisiko terhadap kedaulatan jangka panjang. 

Faktor lain yang memperkuat latar belakang konflik adalah 

adanya fragmentasi di kalangan elite politik dan birokrasi istana. Para 

pejabat, bangsawan, dan kelompok pedagang tidak lagi berada dalam 

satu garis kepentingan yang sama, melainkan terpecah ke dalam dua 

kubu yang saling berlawanan. Polarisasi ini memperlihatkan bahwa 

konflik internal tidak hanya bersifat vertikal antara penguasa, tetapi 

juga horizontal di antara kelompok elite yang memiliki kepentingan 

berbeda. Kondisi ini memperlemah kohesi politik internal dan 

menciptakan situasi yang rentan terhadap instabilitas, karena tidak 
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adanya konsensus yang kuat dalam menjaga keberlangsungan 

kekuasaan. 

 Keterlibatan VOC dalam konflik ini semakin memperjelas 

kompleksitas latar belakang konflik dinasti. VOC memanfaatkan 

perpecahan internal sebagai strategi politik untuk memperluas 

pengaruhnya di wilayah Banten tanpa harus melakukan penaklukan 

secara langsung. Dengan memberikan dukungan kepada Sultan Haji, 

VOC tidak hanya memperoleh akses terhadap struktur kekuasaan, 

tetapi juga mampu mempengaruhi kebijakan ekonomi dan 

perdagangan yang menjadi kepentingan utamanya. Hal ini 

menunjukkan bahwa konflik internal yang tidak terkelola dapat 

menjadi celah bagi kekuatan eksternal untuk melakukan intervensi 

secara sistematis (Asrul, 2020). 

Dengan demikian, latar belakang konflik dinasti di Kesultanan 

Banten merupakan hasil dari interaksi kompleks antara perbedaan 

orientasi politik, kepentingan ekonomi (Ali, 2022), dan fragmentasi 

elite yang diperparah oleh intervensi eksternal. Konflik ini tidak dapat 

dipahami secara reduktif sebagai sekadar perebutan kekuasaan, 

melainkan sebagai proses struktural yang melibatkan berbagai faktor 

yang saling berkaitan dan memperkuat satu sama lain. Pemahaman 

terhadap latar belakang ini menjadi penting untuk menjelaskan 

bagaimana konflik internal dapat berkembang menjadi krisis yang 

berdampak luas terhadap stabilitas dan keberlangsungan kekuasaan 

kesultanan (Ulfah, 2023). 

 

B. Biografi Tokoh 

1. Sultan Ageng Tirtayasa (Abu al-Fath Abdulfattah) 

Sultan Ageng Tirtayasa merupakan salah satu penguasa terbesar 

dalam sejarah Kesultanan Banten yang memerintah pada periode 

sekitar 1651–1683. Ia memiliki nama asli Abu al-Fath Abdulfattah 

dan merupakan putra dari Sultan Abdul Mafakhir Mahmud Abdul 

Kadir. Kepemimpinannya menandai masa kejayaan Banten, baik 

dalam bidang politik, ekonomi, maupun hubungan internasional. Sejak 
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awal pemerintahannya, Sultan Ageng menunjukkan karakter 

kepemimpinan yang kuat, visioner, dan berorientasi pada kemandirian 

politik. Ia berhasil mengembangkan Banten sebagai pusat 

perdagangan internasional dengan menjalin hubungan diplomatik dan 

dagang dengan berbagai kekuatan asing, seperti Inggris, Denmark, 

Turki Utsmani, serta pedagang dari Arab dan India. Kebijakan ini 

bertujuan untuk menciptakan keseimbangan kekuatan (balance of 

power) agar Banten tidak bergantung pada satu pihak, khususnya 

terhadap Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC). 

Dalam bidang ekonomi, Sultan Ageng mengoptimalkan 

produksi lada sebagai komoditas utama ekspor Banten. Ia juga 

memperluas pengaruh Banten ke wilayah penghasil lada di Sumatra 

bagian selatan, seperti Lampung, guna memperkuat posisi Banten 

dalam jaringan perdagangan global. Selain itu, ia membangun 

infrastruktur pelabuhan dan memperkuat armada laut untuk 

mendukung aktivitas perdagangan dan pertahanan. 

Secara politik, Sultan Ageng dikenal sebagai penguasa yang 

tegas dalam menolak intervensi asing. Sikap anti-kolonialnya 

dilatarbelakangi oleh pengalaman buruk terhadap praktik monopoli 

dan pelanggaran perjanjian yang dilakukan VOC. Ia berusaha 

mempertahankan kedaulatan Banten dengan membatasi pengaruh 

Belanda dalam urusan internal kesultanan. Dalam konteks ini, Sultan 

Ageng juga melakukan reformasi birokrasi dan memperkuat struktur 

pemerintahan untuk menjaga stabilitas politik. Namun, pada masa 

akhir pemerintahannya, terjadi konflik internal dengan putranya, 

Sultan Haji, yang menjadi faktor utama kemunduran Banten. Konflik 

ini berujung pada perang saudara yang dimanfaatkan VOC untuk 

memperluas pengaruhnya. Sultan Ageng akhirnya ditangkap pada 

tahun 1683 dan diasingkan ke Batavia hingga wafat pada tahun 1692. 

Meskipun demikian, dalam historiografi Indonesia, ia tetap dikenang 

sebagai simbol perlawanan terhadap kolonialisme dan pemimpin yang 

berkomitmen pada kedaulatan negara (Tubagus Umar Syarif Hadi 

Wibowo1, 2021). 
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2. Sultan Haji ( Abun nashri Abdul kahar) 

Sultan Haji, yang memiliki nama lain Pangeran Dakar, 

merupakan putra dari Sultan Ageng Tirtayasa yang kemudian naik 

takhta sebagai Sultan Banten setelah konflik internal dengan ayahnya. 

Ia memerintah sekitar tahun 1683–1687 dalam kondisi politik yang 

tidak stabil dan berada di bawah bayang-bayang intervensi asing, 

khususnya VOC. Sejak masa mudanya, Sultan Haji telah diberikan 

tanggung jawab untuk mengelola urusan internal kesultanan, 

sementara urusan luar negeri tetap dikendalikan oleh Sultan Ageng. 

Namun, dalam praktiknya, perbedaan pandangan politik antara 

keduanya mulai muncul. Sultan Haji cenderung memiliki pendekatan 

yang lebih terbuka terhadap kekuatan asing, termasuk VOC, berbeda 

dengan ayahnya yang bersikap resistif. 

Konflik antara Sultan Haji dan Sultan Ageng mencapai 

puncaknya pada akhir 1670- an hingga awal 1680-an. Dalam situasi 

terdesak akibat tekanan militer dari pasukan Sultan Ageng, Sultan 

Haji meminta bantuan VOC. Kerja sama ini menjadi titik balik dalam 

sejarah 

 Banten, karena VOC memberikan dukungan militer dengan 

imbalan konsesi politik dan ekonomi yang besar. Setelah 

memenangkan konflik, Sultan Haji secara resmi naik takhta dan 

menandatangani perjanjian dengan VOC pada tahun 1684. 

Perjanjian tersebut memberikan keuntungan besar bagi VOC, 

seperti monopoli perdagangan, hak campur tangan dalam urusan 

politik, serta pembatasan hubungan luar negeri Banten. Akibatnya, 

kedaulatan Kesultanan Banten mengalami penurunan drastis. Dalam 

masa pemerintahannya, Sultan Haji sering dipandang sebagai 

penguasa yang bergantung pada VOC, bahkan dalam beberapa aspek 

dianggap sebagai simbol melemahnya otoritas politik kesultanan. 

Meskipun demikian, penting untuk dipahami bahwa kebijakan 

Sultan Haji tidak sepenuhnya didasarkan pada kepentingan pribadi 

semata, melainkan juga dipengaruhi oleh kondisi politik yang 

kompleks. Tekanan konflik internal, kebutuhan akan stabilitas 
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kekuasaan, serta kekuatan militer VOC yang dominan membuat 

pilihan kerja sama menjadi strategi yang dianggap paling realistis 

pada saat itu. Dengan demikian, dalam perspektif historiografi, Sultan 

Haji dapat dipahami sebagai figur yang berada dalam dilema politik 

antara mempertahankan kekuasaan internal dan menghadapi tekanan 

eksternal. Perannya dalam menjalin aliansi dengan VOC menjadi 

faktor penting yang mempercepat proses integrasi Banten ke dalam 

sistem kolonial Belanda (Rifqiawati et al., 2023). 

 

C. Dinamika Konflik Internal Kesultanan Banten 

Dinamika konflik internal dalam Kesultanan Banten 

menunjukkan proses eskalasi yang berlangsung secara bertahap, 

dimulai dari ketegangan politik hingga berkembang menjadi konflik 

terbuka yang melibatkan berbagai elemen kekuasaan. Pada tahap 

awal, perbedaan kepentingan antara Sultan Ageng Tirtayasa dan 

Sultan Haji mulai memicu perpecahan dalam lingkungan istana 

(Amelisa Hak, Yeni Sulaiman, 2025). Loyalitas para pejabat dan elite 

politik terbelah, sehingga menciptakan polarisasi yang melemahkan 

kesatuan internal. Kondisi ini menjadi indikasi awal bahwa 

mekanisme politik yang ada tidak mampu mengakomodasi perbedaan 

kepentingan secara damai (Aziz et al., 2025). 

Seiring berjalannya waktu, konflik tersebut mengalami eskalasi 

yang signifikan hingga mencapai tahap konfrontasi terbuka. Perang 

saudara yang terjadi antara kedua kubu menjadi manifestasi nyata dari 

kegagalan sistem politik dalam mengelola konflik secara 

 konstruktif. Dalam situasi ini, sumber daya kesultanan, baik 

dalam bentuk militer, ekonomi, maupun administratif, terkuras untuk 

kepentingan konflik internal. Hal ini secara langsung berdampak pada 

melemahnya kapasitas negara dalam menjalankan fungsi-fungsi 

pemerintahan dan mempertahankan stabilitas wilayah. 

Konflik internal juga menyebabkan terjadinya disfungsi dalam 

struktur administrasi pemerintahan. Dualisme kekuasaan yang muncul 

akibat adanya dua pusat otoritas menciptakan kebingungan dalam 
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proses pengambilan keputusan serta menurunkan efektivitas birokrasi. 

Ketidakpastian politik yang dihasilkan dari kondisi ini tidak hanya 

berdampak pada elite, tetapi juga pada masyarakat luas yang 

bergantung pada stabilitas pemerintahan. Dengan demikian, konflik 

internal tidak hanya bersifat elitis, tetapi memiliki implikasi sosial 

yang lebih luas (Indriani, n.d.2024). 

Dalam perkembangan selanjutnya, keterlibatan VOC menjadi 

faktor yang mengubah arah dan intensitas konflik. VOC secara aktif 

memanfaatkan situasi dengan memberikan dukungan kepada Sultan 

Haji, baik dalam bentuk bantuan militer maupun legitimasi politik. 

Intervensi ini tidak hanya memperkuat posisi Sultan Haji, tetapi juga 

menggeser keseimbangan kekuasaan secara signifikan, sehingga 

konflik internal berubah menjadi konflik yang melibatkan kepentingan 

eksternal. Dalam konteks ini, VOC tidak sekadar menjadi aktor 

pendukung, tetapi juga aktor yang memiliki kepentingan strategis 

dalam hasil akhir konflik. 

Pada akhirnya, dinamika konflik internal di Kesultanan Banten 

menunjukkan bahwa konflik yang tidak terkelola dengan baik dapat 

berkembang menjadi krisis struktural yang melemahkan seluruh 

sistem kekuasaan. Melemahnya solidaritas politik, terkurasnya sumber 

daya, serta masuknya intervensi eksternal menjadi faktor yang saling 

memperkuat dalam mempercepat proses disintegrasi kekuasaan. 

Dengan demikian, konflik internal tidak hanya berfungsi sebagai 

pemicu instabilitas jangka pendek, tetapi juga sebagai faktor 

determinan dalam perubahan struktur politik dan kemunduran 

kekuasaan Kesultanan Banten secara keseluruhan (Nurrohman, 2025). 

 

D. Peran VOC dan Dampaknya terhadap Konflik Internal 

Kesultanan Banten  

Keterlibatan VOC dalam konflik internal Kesultanan Banten 

tidak dapat dipandang sebagai tindakan reaktif semata, melainkan 

sebagai bagian dari strategi politik yang terencana 
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untuk memperluas dominasi di kawasan perdagangan Asia 

Tenggara (Basri et al., 2024). Konflik antara Sultan Ageng Tirtayasa 

dan Sultan Haji memberikan peluang bagi VOC untuk masuk ke 

dalam struktur kekuasaan Banten tanpa harus melakukan penaklukan 

secara langsung. Dalam konteks ini, VOC memposisikan diri sebagai 

aktor yang memanfaatkan ketidakstabilan internal untuk mencapai 

kepentingan ekonomi dan politiknya, terutama dalam menguasai jalur 

perdagangan lada yang menjadi komoditas utama Banten. Oleh karena 

itu, analisis terhadap peran VOC dalam konflik ini mencakup strategi 

politik, bentuk aliansi, serta intervensi militer dan politik yang 

dilakukan untuk mengukuhkan pengaruhnya (Asrul, 2020). 

 

1. Strategi Politik VOC Memanfaatkan Konflik Internal 

Strategi politik VOC dalam memanfaatkan konflik internal di 

Kesultanan Banten menunjukkan tingkat adaptasi yang tinggi terhadap 

dinamika local (Ali, 2020). VOC tidak secara langsung menciptakan 

konflik, tetapi mampu membaca dan memanfaatkan perpecahan yang 

telah ada sebagai peluang untuk memperluas pengaruhnya. Dengan 

memahami perbedaan kepentingan antara Sultan Ageng Tirtayasa dan 

Sultan Haji, VOC secara strategis memilih untuk mendukung pihak 

yang lebih terbuka terhadap kerja sama, yaitu Sultan Haji, sehingga 

memungkinkan penetrasi politik yang lebih dalam ke dalam struktur 

kekuasaan kesultanan (Wijayati, n.d.2019). 

Dalam praktiknya, strategi ini dilakukan melalui pendekatan 

diplomasi yang bersifat pragmatis. VOC menawarkan dukungan 

politik dan militer kepada Sultan Haji sebagai imbalan atas berbagai 

konsesi ekonomi dan politik. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

VOC tidak hanya berperan sebagai aktor ekonomi, tetapi juga sebagai 

kekuatan politik yang mampu mempengaruhi arah konflik internal. 

Dengan demikian, konflik dinasti dijadikan sebagai instrumen untuk 

mencapai tujuan kolonial tanpa harus terlibat dalam konfrontasi 

langsung yang berisiko tinggi. Strategi VOC juga mencerminkan pola 

divide et impera atau politik pecah belah yang efektif dalam konteks 

konflik internal. Dengan memperkuat salah satu pihak, VOC secara 
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tidak langsung memperlemah pihak lainnya, sehingga keseimbangan 

kekuasaan menjadi terganggu. Dalam situasi ini, Sultan Ageng 

Tirtayasa yang menolak intervensi VOC menjadi semakin terisolasi, 

sementara Sultan Haji memperoleh keuntungan politik yang signifikan 

dari dukungan eksternal tersebut. 

Selain itu, VOC juga memanfaatkan kondisi instabilitas politik 

untuk menegosiasikan berbagai perjanjian yang menguntungkan 

posisinya. Dalam situasi konflik, pihak yang membutuhkan dukungan 

cenderung lebih bersedia menerima syarat-syarat yang merugikan 

kedaulatan jangka panjang. Hal ini dimanfaatkan oleh VOC untuk 

memperoleh hak-hak istimewa dalam perdagangan serta pengaruh 

dalam kebijakan politik kesultanan. Dengan demikian, strategi politik 

VOC dalam memanfaatkan konflik internal tidak hanya bersifat 

oportunistik, tetapi juga sistematis dan terencana. VOC berhasil 

mengubah konflik internal menjadi alat untuk memperluas dominasi 

tanpa harus melakukan ekspansi militer secara besar-besaran, 

sehingga memperlihatkan efektivitas pendekatan politik dalam praktik 

kolonialisme (Siregar, 2023). 

 

2. Bentuk Aliansi antara Sultan Haji dan VOC 

Aliansi antara Sultan Haji dan VOC merupakan bentuk kerja 

sama politik yang didasarkan pada kepentingan timbal balik, 

meskipun dalam praktiknya lebih menguntungkan VOC. Sultan Haji 

membutuhkan dukungan untuk mengalahkan Sultan Ageng Tirtayasa 

dalam konflik internal, sementara VOC melihat kesempatan untuk 

memperoleh akses yang lebih besar terhadap sumber daya ekonomi 

dan struktur kekuasaan Banten. Aliansi ini menunjukkan adanya relasi 

yang tidak seimbang, di mana pihak lokal berada dalam posisi yang 

lebih lemah (Rifqiawati et al., 2023). 

Bentuk aliansi ini diwujudkan melalui perjanjian-perjanjian 

yang memberikan konsesi ekonomi kepada VOC, seperti hak 

monopoli perdagangan dan pengaruh dalam kebijakan ekonomi 

kesultanan (usman manor, 2021). Perjanjian tersebut mencerminkan 
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adanya kompromi politik yang dilakukan oleh Sultan Haji demi 

memperoleh dukungan militer dan legitimasi politik. Dalam jangka 

pendek, aliansi ini memberikan keuntungan bagi Sultan Haji, tetapi 

dalam jangka panjang justru melemahkan kedaulatan Kesultanan 

Banten. Selain aspek ekonomi, aliansi ini juga mencakup kerja sama 

dalam bidang militer (Ahmad, 2022). VOC memberikan bantuan 

berupa pasukan dan persenjataan yang digunakan untuk menghadapi 

kekuatan Sultan Ageng Tirtayasa. Bantuan ini menjadi faktor penting 

dalam menentukan hasil konflik, karena memberikan keunggulan 

strategis bagi Sultan Haji dibandingkan dengan lawannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa aliansi tersebut tidak hanya bersifat simbolis, 

tetapi memiliki implikasi langsung terhadap dinamika konflik. 

Namun demikian, aliansi ini juga menciptakan ketergantungan 

politik yang signifikan terhadap VOC. Sultan Haji, yang memperoleh 

kekuasaan melalui dukungan eksternal, menjadi terikat pada 

kepentingan VOC dalam menjalankan pemerintahan. Ketergantungan 

ini membatasi ruang gerak politik kesultanan dan mengurangi otonomi 

dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, aliansi antara 

Sultan Haji dan VOC dapat dipahami sebagai strategi politik jangka 

pendek yang memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap 

kedaulatan. Aliansi ini tidak hanya mengubah hasil konflik internal, 

tetapi juga menggeser struktur kekuasaan di Kesultanan Banten ke 

arah dominasi kolonial. 

 

3. Intervensi Militer dan Politik 

Intervensi VOC dalam konflik internal Kesultanan Banten tidak 

hanya terbatas pada dukungan politik, tetapi juga melibatkan tindakan 

militer yang secara langsung mempengaruhi jalannya konflik. VOC 

mengirimkan pasukan dan memberikan bantuan persenjataan kepada 

Sultan Haji sebagai bagian dari strategi untuk memastikan 

kemenangan pihak yang didukungnya. Intervensi militer ini 

menunjukkan bahwa VOC tidak ragu untuk menggunakan kekuatan 

fisik guna mencapai tujuan politik dan ekonominya (Asrul, 2020). 
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Kehadiran kekuatan militer VOC memberikan dampak 

signifikan terhadap keseimbangan kekuasaan dalam konflik. Sultan 

Haji memperoleh keunggulan strategis yang tidak dimiliki oleh Sultan 

Ageng Tirtayasa, sehingga mempercepat perubahan dinamika konflik. 

Dalam konteks ini, intervensi militer VOC berfungsi sebagai faktor 

penentu yang mengubah konflik internal menjadi kemenangan bagi 

pihak yang didukung oleh kekuatan kolonial. Selain intervensi militer, 

VOC juga melakukan intervensi politik melalui pengaruhnya dalam 

proses pengambilan keputusan di lingkungan istana. Setelah 

memberikan dukungan kepada Sultan Haji, VOC memperoleh posisi 

tawar yang kuat untuk mempengaruhi kebijakan kesultanan. Hal ini 

menciptakan situasi di mana keputusan politik tidak lagi sepenuhnya 

berada di tangan penguasa lokal, melainkan dipengaruhi oleh 

kepentingan eksternal (Herlina, 2024). 

Intervensi ini juga berdampak pada perubahan struktur 

kekuasaan secara keseluruhan. Kesultanan Banten yang sebelumnya 

bersifat mandiri mulai mengalami ketergantungan terhadap VOC, baik 

dalam aspek militer maupun politik. Perubahan ini menandai 

pergeseran dari kedaulatan penuh menuju bentuk kekuasaan yang 

lebih terbatas di bawah pengaruh colonial (Aris Muzhiat, n.d.2020). 

Dengan demikian, intervensi militer dan politik VOC dalam konflik 

internal Kesultanan Banten merupakan faktor kunci yang 

mempercepat proses melemahnya kekuasaan kesultanan. Intervensi 

tersebut tidak hanya menentukan hasil konflik, tetapi juga membentuk 

struktur kekuasaan baru yang lebih menguntungkan VOC, sehingga 

memperkuat dominasi kolonial di wilayah tersebut. 

 Aliansi antara Sultan Haji dan VOC membawa implikasi yang 

luas dan mendalam terhadap keberlangsungan Kesultanan Banten, 

baik dalam aspek politik, ekonomi, maupun struktur kekuasaan 

(Harkantiningsih, n.d.2024). Dalam perspektif historis, aliansi ini 

tidak dapat dipahami hanya sebagai strategi jangka pendek untuk 

memenangkan konflik internal, tetapi juga sebagai titik awal 

transformasi struktural yang menggeser karakter kekuasaan kesultanan 

dari sistem yang mandiri menjadi sistem yang terintegrasi dalam 
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kepentingan kolonial. Meskipun Sultan Haji memperoleh legitimasi 

dan dukungan militer dari VOC, konsekuensi jangka panjang dari 

kerja sama ini justru memperlemah posisi kesultanan sebagai entitas 

politik yang berdaulat. Oleh karena itu, dampak aliansi ini perlu 

dianalisis secara komprehensif melalui tiga aspek utama, yaitu 

melemahnya kedaulatan politik, meningkatnya ketergantungan 

terhadap VOC, serta perubahan struktur kekuasaan. 

 

4. Melemahnya Kedaulatan Politik Kesultanan Banten 

Melemahnya kedaulatan politik merupakan dampak paling 

fundamental dari aliansi antara Sultan Haji dan VOC, yang terjadi 

melalui proses bertahap namun memiliki konsekuensi jangka panjang 

yang signifikan. Kedaulatan yang sebelumnya menjadi dasar 

legitimasi kekuasaan Kesultanan Banten mulai mengalami erosi ketika 

VOC memperoleh akses untuk terlibat dalam pengambilan keputusan 

politik. Dalam kondisi ini, otoritas sultan tidak lagi bersifat absolut, 

melainkan harus mempertimbangkan kepentingan dan tekanan dari 

pihak VOC yang memiliki peran sebagai pemberi dukungan dalam 

konflik internal. Hal ini menunjukkan bahwa aliansi tersebut secara 

langsung mengubah relasi kekuasaan dari yang bersifat independen 

menjadi relasi yang dipengaruhi oleh kekuatan eksternal (Demina, 

Gusrina Fadhila, Iqkra Prasetya, Julita Putri, 2025). 

Lebih jauh, melemahnya kedaulatan politik juga tercermin 

dalam terbatasnya ruang gerak Sultan Haji dalam menjalankan 

kebijakan pemerintahan. Meskipun secara formal ia tetap memegang 

posisi sebagai penguasa tertinggi, dalam praktiknya kebijakan yang 

diambil sering kali berada dalam kerangka kepentingan VOC. Situasi 

ini menciptakan kondisi di mana kekuasaan politik lokal kehilangan 

otonominya, karena keputusan strategis tidak lagi sepenuhnya 

didasarkan pada kepentingan kesultanan, melainkan harus disesuaikan 

dengan kepentingan pihak kolonial yang memiliki pengaruh dominan. 

 Perjanjian-perjanjian yang menjadi dasar aliansi antara Sultan 

Haji dan VOC juga memainkan peran penting dalam mempercepat 
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melemahnya kedaulatan politik. Klausul- klausul dalam perjanjian 

tersebut umumnya memberikan keuntungan yang lebih besar kepada 

VOC, khususnya dalam hal pengaturan perdagangan dan hubungan 

eksternal. Dengan adanya perjanjian ini, Kesultanan Banten secara 

tidak langsung menyerahkan sebagian kewenangannya kepada VOC, 

sehingga mempersempit ruang kebijakan yang dapat diambil secara 

mandiri oleh penguasa lokal. Selain itu, melemahnya kedaulatan 

politik juga berdampak pada legitimasi kekuasaan di mata masyarakat 

dan elite internal. Ketergantungan terhadap VOC dapat dipersepsikan 

sebagai bentuk kompromi yang merugikan kepentingan kesultanan, 

sehingga menimbulkan ketidakpuasan di kalangan tertentu. Kondisi 

ini berpotensi memperburuk stabilitas politik internal yang 

sebelumnya telah terganggu oleh konflik dinasti, sehingga 

menciptakan siklus instabilitas yang semakin memperlemah posisi 

kesultanan. 

Dengan demikian, melemahnya kedaulatan politik merupakan 

hasil dari interaksi antara kebutuhan jangka pendek dalam konflik 

internal dan konsekuensi jangka panjang dari aliansi dengan kekuatan 

eksternal. Proses ini menunjukkan bahwa intervensi kolonial tidak 

selalu dilakukan melalui penaklukan langsung, tetapi dapat terjadi 

melalui mekanisme kerja sama yang secara bertahap mengurangi 

kemandirian politik suatu kekuasaan lokal. 

 

5. Ketergantungan Kesultanan Banten terhadap VOC 

Ketergantungan terhadap VOC merupakan dampak lanjutan dari 

aliansi yang dibangun oleh Sultan Haji, yang berkembang dari 

kebutuhan strategis menjadi hubungan struktural yang sulit 

dilepaskan. Pada awalnya, ketergantungan ini muncul sebagai 

konsekuensi dari kebutuhan akan dukungan militer dan politik dalam 

menghadapi konflik internal. Namun, seiring berjalannya waktu, 

ketergantungan tersebut meluas ke berbagai aspek kehidupan 

kesultanan, sehingga menciptakan hubungan yang tidak seimbang 

antara pihak lokal dan kekuatan kolonial (Ulfah, 2025). 
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Dalam bidang militer, ketergantungan terlihat dari penggunaan 

pasukan VOC sebagai kekuatan utama dalam mempertahankan 

kekuasaan Sultan Haji. Hal ini menyebabkan menurunnya 

kemampuan kesultanan untuk mengembangkan kekuatan militernya 

sendiri secara mandiri. Ketergantungan terhadap kekuatan militer 

eksternal tidak hanya melemahkan kapasitas pertahanan, tetapi juga 

menciptakan kondisi di mana keamanan kesultanan sangat bergantung 

pada kepentingan dan kebijakan VOC. 

Secara politik, ketergantungan ini tercermin dalam pengaruh 

VOC terhadap proses pengambilan keputusan. Sultan Haji tidak 

memiliki kebebasan penuh dalam menentukan kebijakan, karena harus 

mempertimbangkan kepentingan VOC sebagai mitra sekaligus pihak 

yang memiliki posisi dominan (Rosmaida Sinaga, Alfiana Nurul 

Fadillah, Azrina Hendri, Muhammad Ray Jhon, 2025). Kondisi ini 

menciptakan hubungan subordinatif yang menempatkan kesultanan 

dalam posisi yang lebih lemah, sehingga kemampuan untuk bertindak 

secara independen menjadi semakin terbatas. Dalam aspek ekonomi, 

ketergantungan terhadap VOC semakin terlihat melalui dominasi 

perusahaan tersebut dalam perdagangan, khususnya komoditas lada 

yang menjadi sumber utama kekuatan ekonomi Banten. VOC 

memperoleh hak monopoli yang memungkinkan mereka 

mengendalikan harga, distribusi, dan akses terhadap pasar. Akibatnya, 

Kesultanan Banten kehilangan kontrol atas sumber daya ekonominya 

sendiri, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya 

kemandirian ekonomi dan daya tawar dalam hubungan perdagangan 

internasional (Arifin, 2021). 

Dengan demikian, ketergantungan terhadap VOC merupakan 

konsekuensi struktural yang tidak hanya membatasi kedaulatan 

politik, tetapi juga melemahkan kapasitas militer dan ekonomi 

kesultanan. Ketergantungan ini menunjukkan bahwa aliansi yang 

dibangun dalam situasi konflik internal dapat berkembang menjadi 

hubungan yang mengikat dan sulit untuk dilepaskan, sehingga 

mempercepat proses kemunduran kekuasaan. 
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6. Perubahan Struktur Kekuasaan Kesultanan Banten 

Aliansi antara Sultan Haji dan VOC juga menyebabkan 

perubahan yang mendasar dalam struktur kekuasaan Kesultanan 

Banten, yang sebelumnya bersifat terpusat dan mandiri. Sebelum 

terjadinya konflik internal, kekuasaan berada di tangan sultan sebagai 

otoritas tertinggi yang memiliki kendali penuh atas aspek politik, 

ekonomi, dan militer (Ali, 2020). Namun, setelah keterlibatan VOC, 

struktur tersebut mengalami transformasi yang signifikan dengan 

masuknya pengaruh eksternal ke dalam sistem kekuasaan. Perubahan 

ini terlihat dari munculnya VOC sebagai aktor yang memiliki peran 

langsung dalam proses pemerintahan. VOC tidak hanya berfungsi 

sebagai mitra dagang, tetapi juga sebagai kekuatan politik yang 

mampu mempengaruhi arah kebijakan kesultanan. Hal ini 

menciptakan bentuk kekuasaan yang bersifat hibrid, di mana otoritas 

tidak lagi sepenuhnya berada di tangan penguasa lokal, melainkan 

terbagi dengan kekuatan kolonial yang memiliki kepentingan strategis 

di wilayah tersebut. 

Selain itu, perubahan struktur kekuasaan juga tercermin dalam 

pergeseran posisi elite politik di lingkungan istana. Elite yang 

memiliki hubungan dekat dengan VOC cenderung memperoleh posisi 

yang lebih kuat dalam struktur kekuasaan, sementara kelompok yang 

menolak intervensi kolonial mengalami marginalisasi. Kondisi ini 

mengubah dinamika internal kesultanan, karena distribusi kekuasaan 

tidak lagi didasarkan semata pada legitimasi tradisional, tetapi juga 

pada kedekatan dengan kekuatan kolonial. Dampak lain dari 

perubahan struktur kekuasaan adalah melemahnya kontrol pusat 

terhadap wilayah-wilayah di bawah kekuasaan Kesultanan Banten. 

Otoritas yang terfragmentasi menyebabkan berkurangnya kemampuan 

pemerintah pusat dalam mengelola dan mengawasi wilayah 

kekuasaannya. Hal ini membuka peluang terjadinya disintegrasi 

wilayah serta menurunnya efektivitas pemerintahan secara 

keseluruhan (Sholehat, 2019). 
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Dengan demikian, perubahan struktur kekuasaan yang terjadi 

akibat aliansi dengan VOC menunjukkan adanya transformasi 

mendalam dalam sistem politik Kesultanan Banten. Perubahan ini 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga struktural, yang pada 

akhirnya mengarah pada melemahnya kekuasaan kesultanan dan 

meningkatnya dominasi kolonial dalam berbagai aspek kehidupan 

politik dan ekonomi. 

  

F.  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa konflik 

internal dalam Kesultanan Banten merupakan faktor utama yang 

berkontribusi terhadap melemahnya struktur kekuasaan kesultanan. 

Pertentangan antara Sultan Ageng Tirtayasa dan Sultan Haji tidak 

hanya mencerminkan perebutan kekuasaan, tetapi juga mengakibatkan 

fragmentasi politik yang melemahkan kohesi internal serta legitimasi 

otoritas pemerintahan. Kondisi ini menciptakan ruang strategis bagi 

masuknya kekuatan eksternal yang kemudian memanfaatkan 

ketidakstabilan tersebut untuk memperluas pengaruhnya. 

Kerja sama yang dibangun oleh Sultan Haji dengan VOC 

terbukti menjadi faktor yang mempercepat proses intervensi kolonial 

dalam tubuh kesultanan. Aliansi ini, meskipun memberikan 

keuntungan politik jangka pendek, justru menimbulkan 

ketergantungan struktural yang berdampak pada melemahnya 

kedaulatan politik dan ekonomi. Dalam jangka panjang, VOC tidak 

hanya berperan sebagai sekutu, tetapi berkembang menjadi aktor 

dominan yang mampu mempengaruhi arah kebijakan dan struktur 

kekuasaan Kesultanan Banten. 

Dengan demikian, kombinasi antara konflik internal Kesultanan 

dan tekanan eksternal dari VOC menjadi penyebab utama terjadinya 

disintegrasi kekuasaan Kesultanan Banten. Proses ini menunjukkan 

bahwa kemunduran suatu kekuasaan tidak semata-mata ditentukan 

oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh kelemahan internal yang 
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membuka peluang bagi dominasi pihak luar. Oleh karena itu, 

dinamika sejarah Banten mencerminkan interaksi kompleks antara 

konflik domestik dan strategi kolonial dalam membentuk perubahan 

struktur kekuasaan secara menyeluruh. 

 

B. Saran 

Penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan kajian yang 

lebih mendalam terkait sejarah konflik politik dan kolonialisme di 

tingkat lokal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang 

berbasis pada eksplorasi arsip primer, khususnya dokumen-dokumen 

VOC serta sumber-sumber lokal yang relevan, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif dan berimbang terhadap 

dinamika historis Kesultanan Banten. 

Selain itu, penting untuk memperkuat kajian sejarah lokal 

dengan pendekatan yang lebih kritis dan multidisipliner, sehingga 

tidak hanya berfokus pada narasi peristiwa, tetapi juga pada analisis 

struktur, relasi kekuasaan, serta konteks sosial-politik yang 

melatarbelakanginya. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah historiografi Indonesia, khususnya dalam memahami peran 

konflik internal dalam proses perubahan sejarah. 

Kajian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam memahami 

dinamika konflik politik kontemporer. Pola interaksi antara konflik 

internal dan intervensi eksternal yang terjadi di masa lalu dapat 

menjadi refleksi kritis bagi kondisi saat ini, terutama dalam menjaga 

stabilitas politik dan kedaulatan negara. Dengan demikian, 

pembelajaran historis dari Kesultanan Banten dapat memberikan 

kontribusi penting dalam membangun kesadaran politik yang lebih 

matang dan strategis di masa kini.[] 

 

 

 

 



THE INTERNATIONAL JOURNAL OF PEGON:: 
ISLAM NUSANTARA CIVILIZATION 

Konflik Internal dan Aliansi Politik : Peran Sultan Haji Dalam Melemahkan Kesultanan ... 
 

 
  

 
 
 رينس ي ريف

Ali, M. (2007). HISTORIOGRAFI KESULTANAN BANTEN: BIAS 

VISI PAX? COMPANICA DALAM BEBERAPA KARYA 

SEJARAWAN BELANDA•. 24(1), 146–158. 

Amelisa Hak, Yeni Sulaiman, E. D. F. (2025). MENGESKPORASI 

SEJARAH KESULTANAN BANTEN. 02, 2019–2021. 

Arifin, F. (2021). Hegemoni Kolonialisme Terhadap Kekuasaan di 

Nusantara : Strategi Politik Daendels Meruntuhkan 

Kesultanan Banten Tahun 1808-1811 Pendahuluan. 1–18. 

Asrul. (2020). Intervensi VOC dalam konflik suksesi di kesultanan 

Banten 1680-1684. Sustainability (Switzerland), 11(1), 1–

14. http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/ 

1091/RED2017-Eng- 8ene.pdf?sequence=12&isAllowed 

=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.0

05%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/3053204

84_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRATE

GI_ MELESTARI 

Aziz, F. F., Adnan, I. M., & Sihab, W. (2025). Dinamika Peradaban , 

Pemikiran , dan Perkembangan Pendidikan Islam pada 

Masa Kejayaan Kerajaan Banten. 2. 

Cahyani, A. G. (2024). Dagang Kesultanan Banten Pada Abad Ke 16-

17 M. June. https://doi.org/10.13140/RG.2.2.29550.63042 

Demina, Gusrina Fadhila, Iqkra Prasetya, Julita Putri, M. Y. (2025). 

Analisis Historis Dan Sosiologis Kemunduran Peradaban 

Islam. 3(1), 31–42. 

Encep supriatna. (2023). Kemaritiman Di Kesultanan Banten Sebuah 

perspektif Historis. 1(1), 11–14. Harkantiningsih, N. 

(n.d.). PENGARUH KOLONIAL DI NUSANTARA. 4, 67–

80. 

Herlina, N. (2024). Konflik Antara Sultan Ageng Tirtayasa Dengan 

VOC dan Sultan Haji. 3(1), 30–34. 

Indriani, H. (n.d.). Strategi Sultan Ageng Tirtayasa dalam 

Mempertahankan Kesultanan Banten Herniindriani05@ 

gmail.com Abstrak. 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/


Vol. 16 - Issue 1 – Juni 2026

Rama Aditya Putra dan Sari Febriani,M.Hum 
 

  

Luktiandi, W., Siregar, I., & Ramli, S. (2022). Peranan Sultan 

Hasanuddin Dalam Proses Islamisasi Di Kesultanan 

Banten Tahun 1526-1570. Krinok: Jurnal Pendidikan 

Sejarah Dan Sejarah, 1(1), 73–84. https://doi.org/10. 

22437/krinok.v1i1.17942 

Nurrohman, R. (2025). Muatan Fakta Sejarah Dalam Film Tirtayasa 

The Sultan Of Banten Karya Darwin Mahesa 2017 skripsi. 

Rifqiawati, I., Utari, E., & Aulia, M. J. (2023). Riwayat bangunan 

bersejarah sebagai peninggalan masa kesultanan Banten. 

13(2), 145–162. https://doi.org/10.25273/ajsp.v13i2.14491 

Saputro, T. (2018). Strategi Kepemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa. i–

95. 

Sholehat, I. (2019). Perdagangan internasional kesultanan Banten 

akhir abad XVI-XVII. 4. 

Siregar, A. R. (2023). Respons Sultan-Sultan Banten Terhadap 

Intervensi Belanda Tahun 1684-1811. 22(2), 193–212. 

Suryana, Y., & Sari, R. N. (2019). Analisis perkembangan sejarah 

kesultanan Banten pada masa pemerintahan Maulana 

Hasanuddin. KRINOK : Jurnal Pendidikan Sejarah & 

Sejarah FKIP UNJA, 2(2), 169–179. 

https://doi.org/10.22437/krinok.v2i2.25514 

Susilo, A. A. (2020). Sultan Agung Hanyakrakusuma dan Eksistensi 

Kesultanan Mataram. Diakronika, 20(2), 114. 

https://doi.org/10.24036/diakronika/vol20-iss2/133 

Tri Amanah, & Munawaroh Munawaroh. (2024). Analisis 

Transformasi Digital dalam Pengelolaan Wisata Religi dan 

Budaya : Studi Kasus Kesultanan Banten. Jurnal 

Manajemen Pariwisata Dan Perhotelan, 3(1), 11–21. 

https://doi.org/10.59581/jmpp-widyakarya.v3i1.4466 

Tubagus Umar Syarif Hadi Wibowo1, M. I. G. N. (2021). NILAI-

NILAI KETOKOHAN SULTAN AGENG TIRTAYASA 

SERTA SYEKH NAWAWI AL-BANTANI DAN 

REAKTUALISASINYA BAGI PENDIDIKAN KARAKTER. 

7(1), 51–67. 

Ulfah, S. M. (2025). Perlawanan Banten Terhadap Belanda. 



THE INTERNATIONAL JOURNAL OF PEGON:: 
ISLAM NUSANTARA CIVILIZATION 

Konflik Internal dan Aliansi Politik : Peran Sultan Haji Dalam Melemahkan Kesultanan ... 
 

 
  

Wijayati, M. (n.d.). ABAD XVII ( Analisis Prasasti Dalung Bojong )* 

A. Pendahuluan keterangan tentang peristiwa politik, 

birokrasi, religi, dan sebagaimana dikutip oleh Mujib, 

prasasti merupakan tulang punggung penulisan sejarah 

kuno Indonesia yang patut menjadi. XI, 383–420. 

Ahmad, J. (2022). FAKTOR _ FAKTOR PENYEBAB KEGAGALAN 

PEMERINTAH HINDIA BELANDA DALAM 

MEMPERTAHANKAN WILAYAH KOLONIALNYA DI 

INDONESIA TAHUN 1942. 5(2), 183–190. 

Ali, M. (2020). HISTORIOGRAFI KESULTANAN BANTEN: BIAS 

VISI PAX? COMPANICA DALAM BEBERAPA KARYA 

SEJARAWAN BELANDA. 24(1), 146–158. 

Ali, M. (2022). Perdagangan Banten–Manila, 1663–1682. 23(3), 

1663–1682. https://doi.org/10.14203/jmb.v23i3.1335 

Aris Muzhiat. (n.d.). Kejayaan Rempah di Banten Abad XVII; (Awal 

Interaksi Niaga dan Persaingan Dagang Kesultanan 

Banten). 

Basri, M., Ayu, S. N., Nabilla, G., Berutu, S. L., Islam, U., & 

Sumatera, N. (2024). Background to the Arrival of the 

Dutch , VOC , Dutch East Indies. 3(1), 21–26. 

Noviyanti, R. (2025). GUBERNUR JENDERAL VOC JAN 

PIETERSZOON COEN DAN PEMBANGUN KOTA 

BATAVIA (1619-1629). 9(1), 54–64. 

Rosmaida Sinaga, Alfiana Nurul Fadillah, Azrina Hendri, Muhammad 

Ray Jhon, M. N. D. (2025). DARI TANAM PAKSA KE 

POLITIK ETIS : DINAMIKA KEBIJAKAN KOLONIAL 

BELANDA DAN DAMPAKNYA TERHADAP 

MASYARAKAT PRIBUMI. 10. 

Supriatna, E. (2023). Kemaritiman Di Kesultanan Banten Sebuah 

Perspektif Historis. 1(1), 11–14. 

Ulfah, S. M. (2023). Perlawanan Banten Terhadap Belanda. 

Usman Manor. (2021). Meninjau Kembali Sejarah Banten. 105–116. 



Volume 16 . issue 1 . 2026


	000 -01- PEGON ED 16 - COVER DEPAN.pdf (p.1)
	000 -02- PEGON ED 16 - AWALAN_COVER.pdf (p.2)
	000 -A- PEGON ED 16 - AWALAN_KET.COVER.pdf (p.3)
	000 -B- PEGON ED 16 - AWALAN_DAFIS.pdf (p.4-5)
	009 - PEGON ED 16 - Rama Aditya Putra dan Sari Febriani,M.Hum.pdf (p.6-32)
	012 - PEGON ED 16 - COVER BELAKANG.pdf (p.33)

